FENOMENA MENINGKATNYA PERKARA PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA SINJAI KELAS II (studi kasus 2017-2019) by Baharuddin, Bahri & Tahir, Hartini
 
495 
FENOMENA MENINGKATNYA PERKARA PERCERAIAN  
DI PENGADILAN AGAMA SINJAI KELAS II (Studi Kasus 2017-2019) 
 
Bahri1, Hartini Tahir2 
12Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Email: bahribahri904@gmail.com  
 
Abstrak 
Penelitian ini memabahas tentang fenomena meningkatkan perkara perceraian di Pengadilan 
Agama Sinjai Kelas II (studi kasus 2017-2019) selanjutnya yang menjadi pokok masalah 
dalam penelitian ini yaitu : 1) Apa faktor-faktor penyebab meningkatnya peceraian di 
Pengadilan Agama Sinjai Kelas II . 2) Bagaimana pandangan Hakim terhadap fenomena 
meningkatnya perkara perceraian di pengadilan Agama Sinjai Kelas II. Jenis penelitian ini 
adalah peneltian lapangan (Field Research) penelitian ini mengambarkan serta menguraikan 
data-data yang diperoleh dilapangan, dengan metode wawancara  dan dokumentasi, yang 
kemudian dilakukan proses editing, diseleksi dan dianalisis. Disamping itu juga didukung 
dengan kajian pustaka dengan referensi untuk memperkuat apa yang telah diperoleh dari 
lapangan sehingga dengan melalui proses semacam itu diperoleh kesimpulan-kesimpulan 
sebagai jawaban atas fenomena menigkatnya perkara perceraian di Pengadilan Agama Sinjai. 
Dari permasalahan yang muncul bebarapa jawbaan yang menunjukan bahwa yang 
melatarbelakangi meningkatnya perceraian di Pengadilan Agama Sinjai ialah karna faktor 
ekonomi, sosial media, pihak ketiga dan orang ketiga. pandangan Hakim Pengadilan Agama 
Sinjai terhadap fenomena perceraian adalah merasa perihatin melihat perceraian artinya 
persoalan-persoalan tersebut bisa dihindari dengan adanya kesadaran-kesadaran dari kedua 
belah pihak. Tidak semestinya bercerai karna solusi terbaik dalah bagiamana cara menjaga 
keutuhan rumah tangga. 
Kata Kunci: Pengadilan Agama, Perceraian, Rumah tangga 
 
Abstract 
This research discusses the phenomenon of increasing divorce cases in the Class II Sinjai 
Religious Court (case study 2017-2019) which is the main problem in this research, namely: 
1) What are the factors causing the increase in divorce in the Class II Sinjai Religious Court. 
2) What is the Judge's view of the phenomenon of increasing divorce cases in the Class II 
Sinjai Religious Court. This type of research is field research (Field Research), this research 
describes and describes the data obtained in the field, by interviewing and documentation 
methods, which are then carried out by the editing process, selection and analysis. In 
addition, it is also supported by literature review with references to strengthen what has been 
obtained from the field so that through such a process conclusions can be obtained in 
response to the phenomenon of increasing divorce cases in the Sinjai Religious Court. From 
the problems that arise, several answers show that the background for the increase in divorce 
at the Sinjai Religious Court is due to economic factors, social media, third parties and third 
people. The view of the Judge of the Sinjai Religious Court on the phenomenon of divorce is 
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that he is concerned about divorce, which means that these problems can be avoided by the 
awareness of both parties. Divorce is not supposed to be because the best solution is how to 
maintain the integrity of the household. 
Keywords: Religious Court, Divorce, Household. 
 
A. Pendahuluan 
Pernikahan merupakan fitrah manusia karena Allah telah menciptakannya sebagai 
makhluk yang berpasangan dan saling membutuhkan. Laki-laki memerlukan wanita dan 
wanita pun memerukan adanya laki-laki itulah fitrahnya. Laki-laki diciptakanuntuk 
menjadi sandaran wanita, sedangkan wanita diciptakan untuk menjadi penenang bagi 
laki-laki. Perlu disadari bahwa pernikahan tidak selamanya berjalan dengan mulus, 
sebab seperti kita ketahui bahwa dalam perkawinan terdiri dari dua orang yang hidup 
dan tinggal bersama dimana masing-masing memiliki keinginan, kebutuhan, nafsu, serta 
latar belakang dan nilai sosial yang bisa saja berbeda satu sama lain, kedua belah pihak 
terkadang saling bertolak belakang dan kadang-kadang terjadi salah paham antara suami 
dan istri. 
Dalam Islam, pernikahanmerupakan akad yang diberkahi dimana seorang laki-laki 
menjadi halal bagi wanita, dan juga merupakan perintah agama yang di dalamnya 
memiliki tujuan untuk menghalalkan hubungan suami istri yang bukan mahramnya.1 
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan dalam QS. Ar-Ruum/ 30 : 21 yang berbunyi : 
ا ْن اَْنفُِسكُْم اَْزَواًجا ِلِّتَْسكُنُْوٖٓ ٖٓ اَْن َخلََق لَكُْم ِمِّ َودَّ َجعََل بَ َها وَ اِلَيْ  َوِمْن ٰاٰيتِه  َرْحَمةً ۗاِنَّ فِْي ٰذِلَك ْينَكُْم مَّ  ٢١ٰيٍت ِلِّقَْوٍم يَّتَفَكَُّرْوَن َلٰ ةً وَّ
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu istri-istri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (Q.S Ar-Ruum/30:21).2 
Berbagai faktor tidak harmonis  sehingga keduanya menempuh jalan  perceraian yang 
merupakan pilihan terakhir bila keduanya (suami istri)  tidak menemukan cara untuk 
berdamai. Dampak dari tidak adanya keharmonisan inilah yang bisa memicu perceraian, 
                                                
1 Sudarsono, Pokok –pokok Hukum Islam MKDU (Jakarta: Jakarta Cipta, 1992) h. 128 
2 Depertemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya.(Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2014) h. 
21 
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sebagaiana dimulai dengan kondisi masyarakat yang semakin terbebani, sehingga timbul 
berbagai macam konflik dalam berumah tangga. Perceraian berkaitan erat dengan 
Hukum Perkawinan UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan3 dan Peraturan 
Pemerintah RI No. 9 Tahun 1975 mempunyai prinsip mempersukar terjadinya 
perceraian4. Namun perlu di sadari bersama bahwa didalam keadaan tertentu suatu 
rumah tangga tidak mungkin dipertahankan dan perlu dicari jalan keluarnya dengan 
memutuskan ikatan perkawinan. Perceraian bukanlah kasus baru  di indonesia, 
khususnya di Kabupaten Sinjai. Berdasarkan data yang dirilis oleh sinjaikab.go.id pada 
tanggal 7 Mei 2019 Pengadilan Agama (PA)kelas II Sinjai mencatat kasus gugatan 
perceraian sebanyak 173 sepanjang Januari hingga awal Mei 20195. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yang pertama, observasi adalah 
pengamatan dan pencatatn dengan sistematis fenomena-fenomena yang sudah diteliti. 
Obsevasi dilakukan peneliti sebagai salah satu metode pengumpulan data dengan tujuan 
untuk mengetahui lebih pasti judul penelitian yangakan diteliti. Wawancaranadalah 
percakapanudengan maksuduatau tujuanutertentu yang dilakukanuoleh duaupihak 
yaituupewancara (interviewer)uyangumengajukan pertanyaanudan yangudiwawancarai 
(intrview)tyang memberikanujawaban atas pertanyaanuitu denganumenggunakan 
alatuyang dinamakantpedoman wawancara (interviewuGuide).6 Dokumentasi adalah 
sebuah cara yang dilakukan untk menyediakan dokumen-dokumen dengan bukti yang 
akurat dari pencatatn sumber-sumber informasi khusus dari karangan atau tulisan, wasiat 
buku, undangan-undangan dan sebagainya.7 
                                                
3 Tim Redaksi Bip, Undang-undang Republik Indonesia No.1Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 
(Jakarta: Buana Ilmu Populer, 2017), h.1 
4 Tim Redaksi Bip, Undang-undangkRepublik IndonesiakNo.1Tahun 1974 TentangsPerkawinan, h.m37 
5 Admin. Hingga Awal Mei,Pengadilan Agama Sinjai Tangani 173 Kasus Cerai. 
https://www.sinjaikab.go.id/v3b/hinnga’awal’mei’pengadilan’agama’sinjai’tangani’173’kasus’cerai/ Diakses 
Pada hari Senin, 7 Mei 2019 
6 Lexy J.oMoleong, MetodeuPenelitianuKualitatif (Bandung:iPT RemajauRosdakarya, 1999), h.13555 
7 SuharsimiuArikunto, ProseduriPenelitian SuatuiPendekatan Praktek33(Jakarta: Bina Aksara,1981), 
hal. 18745 
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C. Hasil dan Pembahasan 
1. Faktor Yang Melatar Belakangi Perceraian Di Pengadilan Agama Sinjai 
Faktor penyebab terjadinya Perceraian adalah hal-hal yang menjadi sebab retaknya 
sebuah rumah tangga sehingga terjadi perceraian, baik cerai taak maupun cerai gugat. 
Dalam wawancara dengan beberapa hakim di Pengadilan Agama Sinjai mengenai faktor 
yang menjadi latar belakang banyaknya perceraian di Kabupaten Sinjai, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Bapak Dr. H. Muhammad Najmi Fajri S.H.I., M.H.I. selaku Wakil 
Ketua Pengadilan Agama Sinjai sebagai berikut : 
“Salah satu faktor yang paling mendasar meskipun tidak di akui adalah faktor 
ekonomi, itu yang pling besar karena nafkah itu adalah kewajiban manakala seorang 
istri tidak menerima nafkah dari suaminya otomatis itu sudah bermasalah demikian 
juga misalnya seorang suami ditinggalkan oleh istrinya dia tidak menerima haknya 
sebagai suami dari istrinya. Disamping itu, mungkin karena periaku buruk  misalnya 
dengan mabuk-mabukan, selingkuh, medsos. Medsos itu pengaruhnya banyak 
misalnya seperti ini  ada hak dan kewajiban suami istri karena medsos hak dan 
kwajiban tersebut terbebgkaai contohnya pelihara anaka, pihak istri lebih senang 
pegang headphone daripada pelihara anak, suami kadang bosan melihat hal tersebut.”8 
Sama halnya yang disampaikan oleh Bapak Taufiqurrahman, S.H.I. selaku Hakim 
Penata Muda di Pengadilan Agama Sinjai sebagai berikut : 
“Selama kurang lebih 4 (empat) tahun saya bertugas di Pengadilan Agama Sinjai. 
yang paling dominan adalah cerai gugat, dimana cerai gugat yang mana cerai gugat itu 
diajukan oleh pihak istri. Faktor utamanya adalah faktor ekonomi, pihak ketiga, orang  
ketiga dan krisis akhlak. Kenapa faktor ekonomi, karena suami lalai dalam 
melaksanakan kewajibannya sebagaimana mestinya sebagai seorang suami. Yang 
kedua pihak ketiga, yaitu terlalu dominannya faktor keluarga misalnya keluarga dari 
pihak suami yang terlalu ikut campur dalam persoalan rumah tangga kedua belah 
pihak. Kemudian oranngketiga, dimana sisuami yang selingkuh dengan perempuan 
lain. Selanjutnya adalah krisis akhlak seperti minum minuman keras dan narkoba.”9 
Lain halnya yang disampaikan oleh Bapak Syahruddin, S.H.I. sebagai Hakim Pratama 
Muda mengenai faktor penyebab terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Sinjai 
                                                
8 Dr. H. Muhammad Najmi Fajri. (38 Tahun ), Wakil Ketua  Pengadilan Agama Sinjai, Wawancara, 
Sinjai, 10 Maret 2020. 
9 Taufiqurrahman, . (36 Tahun), Hakim Penata Muda, Wawancara, Sinajai, 9 Maret 2020. 
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mengungkapkan bahwa : 
“Kalau di Sinjai itu, saya dari tahun 2016-2020 bertugas disini, yang paling dominan 
itu adalah minuman keras karena memang disinjai terkenal dengan penghasil gula aren 
kebanyakan sebelum di olah di minum dulu, hampir setiap tahun itu yang menjadi 
faktor dominan. Yang kedua adalah masalah nafkah ketika ditinggal dalam perantauan 
sampai diperantauan tidak ada kiriman nafkah dari pihak suami. Kalau masalah 
perempuan ada juga, tetapi yang paling dominan adalah muiman-minuman keras.”10 
Begitupun yang disampaikan oleh Bapak Muhammad Arif, S.H.I. selaku Hakim di 
Pengadilan Agama Sinjai Mengatakan bahwa: 
“Saya di Kabupaten Sinjai baru kurang lebih 1(satu) tahun, yang pertama kalau kasus-
kasus yang diajukan oleh pihak istri jika bukan orang ketiga, ditinggal pergi, minuman 
keras, narkoba, kekerasan dalam rumah tangga, juga kelalaian dalam memberikan 
nafkah. Itu bagian-bagian besar yang menjadi faktor banyaknya perceraian di 
Kabupaten Sinjai” 11 
Beberapaofaktor tersebutumerupakan faktoriyang padaiumumnya menjadi  penyebaba 
perceraian di Pengadian Agama Sinjai. Sebagaiidata tambahan,iada beberapaihal 
yangimenjadi faktoripenyebab terjadinyaiperceraian di Pengadilan Agama Sinjai 
sebagaimanaesebab perceraianiyang terdapatidalam perkara Nomor 297/Pdt.G/2017/PA 
Sj, sebagai berikut : 
Bahwa kehidupan rumah tangga Pemohon dengan Termohon mulai goyah dan tidak 
harmonis dan terjadi perselisihan sejak tahun 2011. 
a. Bahwa sebab-sebab terjadinya perselisihan tersebut karena pada awalnya Termohon 
berselingkuh dengan laki-laki lain bernama Saroji, namun demikian Pemohon dan 
keluarga Pemohon tetap saja mengupayakan agar rumah tangga antara Pemohon 
dengan Termohon tetap harmonis dan membentuk keluarga sakinah mawaddah wa 
rahmah. 
b. Bahwa sejak perselingkuhan pertama tersebut akhirnya Termohon menyadarinya dan 
Pemohon pun memaafkannya, akhirnya Pemohon dan Termohon kembali hidup 
rukun hingga bulan Oktober tahun 2015. 
c. Bahwa pada bulan Oktober 2015 Termohon kembali mengulangi perbuatannya 
                                                
10 Syahruddin,  (38 Tahun), Hakim Pratama Muda, Wawancara,Sinjai, 10 Maret 2020. 
11 Muhammad Arif, Hakim Pengadilan Agama Sinjai, Wawancara, Sinjai 10 Maret 2020. 
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dengan bersleingkuh dengan laki-laki lain benama Udin. 
d. Bahwa sejak bulan Oktober 2015 Termohon sering dijemput oleh laki-laki Udin 
untuk pergi berduaan dan disaksikan oleh anak-anak kandung Termohon, dan pulan 
malam hari bahkan hingga Termohon tidak pulang ke rumah (bermalam). 
e. Bahwa Termohon tidak terima terhadap nasihat-nasihat Pemohon bahkan Termohon 
sering membalas dengan sikap marah dan kerasa kepala bahkan Termohon telah 
mengambil seluruh perabot rumah tangga pada malam hari tanpa sepengetahuan 
Pemohon dan anak-anak Pemohon dan Termohon, yang tidak diketahui akan dibawa 
kemana perabot tersebut oleh Termohon, yang mengakibatkan perselisihan yang 
berkepanjangan.12 
Sebagaimana dalam perkara Nomor : 307/Pdt.G/2017/PA.Sj berikut 
“Bahwa sebab-sebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut karena 
pernikahan Penggugat dengan Tergugat tidak di dasari rasa cinta melainkan kemauan 
orang tua Penggugat (dijodohkan), selain itu juga Tergugat tidak mampu melakukan 
hubungan sebagaimana layaknya suami istri, dan Tergugat sudah sering kali dibawah 
berobat ke Dokter ataupun ke Dukun namun tidak ada perubahan menyebabkan rumah 
tangga Penggugat dengan Tergugat tidak tentram.”13 
Dalam perkara Nomor 307/Pdt.G/2017/PA.Sj mengenai faktor perceraian adalah sebagai 
berikut: 
“Bahwa pada bulan Desember 2013, kehidupan rumah tangga Penggugat dengan 
Tergugat mulai tidak rukun dan terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan 
Tergugat sering keluar rumah tanpa diketahui kemana Tergugat pergi, Tergugat juga 
sering minum-minuman keras dan jika pulang ke rumah dalam keadaan mabuk, 
apabila Tergugat menasihati, Tergugat malah marah dan memukul Penggugat.”14 
Lainihalnya denganipenyebab perceraianisebagaimana dalamiperkerara Nomor 
341/Pdt.G/2018/PA Sjsebagai berikut : 
“Bahwa pada bulan Desember 2013, kehidupan rumah tanggah Pemohon dengan 
Termohon mulai tidak rukun dan terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan 
kakak Pemohon yang bernama Trisnawati bertengkar dengan Termohon, namun 
                                                
12 Putusan Pengadilan Agama Sinjai Nomor297/Pdt.G/2017/PA Sj. 
13 Putusan Pengadilan Agama Sinjai Nomor: 307/Pdt.G/2017/PA.Sj. 
14 Putusan Pengadilan Agama Sinjai Nomor 344/Pdt.G/2018/PA Sj. 
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Pemohon tidak mengetahui penyebab pertengkaran tersebut dan setelah kejadian 
tersebut Termohon mulai suka marah dengan Pemohon, menyebabkan rumah tangga 
Pemohon dengan Termohon tidak tentram”15 
Lainilagi denganusebab perceraianiyang terdapat dalam perkara Nomor 
417/Pdt.G/2019/PA Sj berikut ini : 
“Bahwa pada bulan Desember 2000 terjadi perselisihan antara Penggugat dan 
Tergugat sehingga Penggugat dan Tergugat tidak rukun di sebabkan Tergugat 
mengancam Penggugat dan Tergugat melarang Penggugat kerumah orang tua 
Penggugat Jalan Halim Perdana Kusuma, Lingkungan Larea-rea, Kelurahan Lappa, 
Kecamatan Sinjai  Utara, Kabupaten Sinjai, menyebabkan kehidupan rumah tangga 
antara Penggugat dan Tergugat tidak tentram. Bahwa pada bulan Februari 2002 
Tergugat pergi merantau dikalimantan selama 1 (satu) tahun namun pada bulan 
Februari 2003 Tergugat kembali di Jalan Halim Perdana Kusuma, Lingkungan Larea-
rea, Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai  Utara, Kabupaten Sinjai, pada bulan Mei 
2016 Tergugat sering menampar Penggugat tanpa ada sebab sehingga Penggugat 
melaporkan kekantor Pemberdayaan tetapi Tergugat tidak pernah hadir namun 
Tergugat waktu itu meminta maaf kepada Penggugat kalau Tergugat mau berubah, 
namun pada bulan November 2017 Tergugat selingkuh dengan perempuan lain, 
sehingga pada bulan September 2019 Penggugat kembali kerumah orang tua 
Penggugat di Jalan Halim Perdana Kusuma, Lingkungan Larea-rea, Kelurahan Lappa, 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai karena Penggugat tidak tahan dengan sifat 
Tergugat, sekarang Penggugat dan Tergugat sudah pisah selama 3 (tiga) bulan tanpa 
komunikasi dan nafkah berupa apapun.”16 
Dalamoperkara Nomor 405/Pdt.G/2019/PA.Sj mengenaieifaktor terjadinya 
perceraianuadalah sebagaiuberikut : 
“Bahwa pada mulanya rumah tangga Pemohon dengan Termohon  rukun dan 
harmonis tetapi pada bulan Oktober tahun 2017 Termohon pergi di rumah orang tua di 
xxxx xxxxx xxxxxx, xxxxxxxxx xxxxxx xxxxxx, xxxxxxxxx xxxxxx selama 3 
(tiga)bulan lamanya. Bahwa pada bulan Januari 2018 Kemudian Pemohon 
menjemputnya dan mangajak untuk kembali ke rumah Pemohon di KABUPATEN 
SINJAI, tetapi Termohon tidak mau kembali dan menyuruh Pemohon untuk bercerai 
dan menikah kembali. Keluarga Pemohon sering membujuk Termohon untuk 
kembali  memperbaiki rumah tangga tetapi Termohon selalu menolak dan tidak ingin 
kembali lagi bersama dengan Pemohon.”17 
2. Pandangan Hakim Pengadilan Agama Sinjai Terhadap Fenomena 
                                                
15 Putusan Pengadilan Agama Sinjai  Nomor 341/Pdt.G/2018/PA Sj. 
16 Putusan Pengadilan Agama Sinjai Nomor 417/Pdt.G/2019/PA Sj. 
17 Putusan Pengadilan Agama Sinjai Nomor 405/Pdt.G/2019/PA.Sj. 
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Meninggatanya Perkara Perceraian di Pengadian Agama Sinjai 
Dalamuhal iniiakan dipaparkanUdata tentang ipandangan Hakimusecara 
pribadiiterhadap perceraianuyang ada di Pengadilan Agama Sinjai. Sebagaiama yang 
dioungkapkan oleh Bapak  Dr. H. Muhammad Najmi Fajri S.H.I., M.H.I. selaku Wakil 
Ketua Pengadilan Agama Sinjai sebagai berikut : 
“Perceraian itu sebenarnya solusi diantara sebagian banyaknya solusi, kalau solusinya 
damai yah kita damaikan, kalau solusinya bikin perjanjian yah di bikinkan perjanjian, 
tetapi kalau solusi terbaik adalah perceraian maka kita pilihkan perceraian. Jadi itu 
solusi terakhir yang penting cukup alasan untuk bercrai dan alasan tersebut sesuai 
dengan Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam termasuk murtad atau sighat taklik talak 
yang dia langgar, yang kedua terbukti kalau tidak ada bukti berarti harus ditolak. 
Itulah dua aspek yangahrus dipertimbangakan, untuk bercerai orangharus punya alasan 
dan terbukti. Jadi seperti itu, secara pribadi saya melihat kasus perceraian itu sebagai 
pilihan solusi dan itu solusi terakhir.”18 
Bapak Tufiqurrahman, S.H.I. selaku Hakim Penata Muda di Pengadilan Agama Sinji 
mengatakan bawa: 
“Tidak berjalannya komunikasi antara suami dan istri, disatu sisi istri menuntut terlalu 
berlebihan  padahal kemampuan suaminya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
istri makanya banyak yang merantau, justru kebalikannya si istri lagi yang selingkuh. 
Ketika mereka mengajukan perceraian pengadilan berupaya bagaiamana mereka tetap 
bersatu kembali, karena pengadilan itu bukan untuk menceraikan orang tetapi 
bagaiamana mereka untuk bersatu kembali. Sepanjang tidak ada ada lagi jalan, mau 
tidak mau harus di putuskan.”19 
Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Bapak Syahruddin, S.H.I.,M.H.I. 
sebagai Hakim Pratama Muda di Pengadilan Agama Sinjai adalah sebgai berikut : 
“Kalau menurut saya, salah satu diantaranya ada satu hal yang mungkin tidak berhasil 
maka saya saya sampaikan dari dulu sampai sekarang ada yang hilang dari tugas dan 
dan manfaat dari BP4, rohnya itu hilang seperti itu sehingga sekarang yang namanya 
perceraian hampir seluruh Indonesia meningkat terus, dulu orang mau bercerai 
istilahnya orang mau bercerai yang berfungsi itu BP4 sebagai badan penasehat 
perkawinan di KUA. Bagi kami yang di Pengadilan sisi positifnya mungkin bahwa 
                                                
18 Dr. H. Muhammad Najmi Fajri , (38 Tahun ), Wakil Ketua  Pengadilan Agama Sinjai, Wawancara, 
Sinjai, 10 Maret 2020. 
19 Taufiqurrahman, (36 Tahun), Hakim Penata Muda, Wawancara, Sinjai, 9 Maret 2020. 
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makin banyak perkara yang ditangani pengadilan maka Pengadilan itu akan menjadi 
prioritas utama dari pusat. Kalau makin banyak perkara mungkin fasilitas yang 
diberikan, anggaran-anggaran yang diberikan Mahkamah Agung makin banyak, juga 
kelasnya naik. Tetapi ini diibaratkan dua sisi mata koin ada untung ruginya, sebagai 
orang islam kita juga berfikir ada ketidak berhasilan dari pemuka-pemuka agama kita 
untuk memberikan penasehatan, memberikan wejangan-wejangan kepada pasanagn-
pasangan suami istri baik yang baru maupun yang sudah lama tentang bagaimana 
mempertahnkan rumah tangga, apalagi kalau di Sinjai hampir lebih banyak yang 
menikah bru 5 (lima) tahun, 6 (enam) tahun cerai, bahkan ada kebiasaan disinjai ini 
saya lihat bahwa adanya pernikahan sebatas untuk passampo siri’ mungkin pacaran 
kemudian di dapat oleh warga setelah melakukan ijab Kabul sudah selesai juga, 
seperti itu.”20 
Adapun pendapat yang disampaikan oleh Bapak Muhammad Arif, S.H.I. sebagai Hakim 
di Pengadilan Agama Sinjai mengatakan bahwa: 
“Pandangan saya sebagai hakim melihat fenomena perceraian yang ada di Pengadilan 
itu tidak terlepas dari segala faktor-faktor  penyebab perceraian itu. Kalau itu mau 
ditanggapi, saya merasa perihatin melihat perceraian artinya persoalan-persolan itu 
bisa dihindari dengan adanya kesadara-kesadaran dari suami istri ini, tidak musti harus 
harus bercerai karena solusi terbaik itu bagaimana bisa menjaga keutuhan rumah 
tangga, jangan sedikit-sedikit ada masalah langsung ke Pengadilan Agama.”21 
 
D. Penutup 
Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, perkara perceraian yang banyak 
ditangani di Pengadilan Agama Sinjai adalah cerai gugat, dimana cerai gugat merupakan 
perkara yang diajukan oleh pihak istri. Ada beberapa faktor yang menjadi latar belakang 
banyaknya perkara perceraian yang diterima oleh  Pengadilan Agama Sinjai yaitu 
sebagai berikut: 
1. Faktor ekonomi, misalnya suami tidak memberikan nafkah kepada istrinya 
sebagaimana mestinya. 
2. Orang ketiga, dimana suami yang selingkuh dengan perempuan lain. 
3. Pihak ketiga, misalnya keluarga dari pihak suami terlalu ikut campur dangan urusan 
rumah tangga keduanya. 
                                                
20 Syahruddin,  (38 Tahun), Hakim Pratama Muda, Wawancara,Sinjai, 10 Maret 2020. 
21 Muhammad Arif, Hakim Pengadilan Agama Sinjai, Wawancara, Sinjai 10 Maret 2020. 
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Berdasarkan data yang ada, perkara perceraian di Pengadilan Agama Sinjai Semakin 
mengalami peningkatan setiap tahunnya, terutama cerai gugat. Pada tahun 2017 jumlah 
perkara perceraian yang diterima oleh Pengadilan Agama adalah sebanyak 302, tahun 
2018 sebanyak 346 dan pada tahun 2019 sebanyak 403. Hal ini karna berbagai macam 
permasalahan yang di hadapi oleh pasangan tersebut sehingga perceraian menjadi solusi 
terakhir walaupun perceraian adalah perbuatan halal yang dibenci oleh Allah. 
Berikut beberapa saran atau masukan  sebagai bagian implikasi penelitian ini. 
1. Pengadilan Agama Sinjai dalam menentukan keputusan mengenai perceraian sudah 
sangat baik. Namun, tidak ada salahnya untuk terus meningkatkan kinerjanya dalam 
menangani kasus perceraian karena pengadilan agama merupakan penegak hukum 
dan keadalin masyarakat dalam masalah perceraian. Masyarakat percaya bahwa 
solusi terbaik dan tepat akan diberikan oleh Pengadilan Agama. 
2. Kepada warga masyarakat kabupaten Sinjai khususnya sebelum memutuskan untuk 
bercerai agar terlebih dahulu memikirkan kembali. Sebab segala sesuatu dapat 
dibicarakan terlebih dahulu dengan cara kekeluargaan antara kedua belah pihak. 
Apabila dengan cara tersebut tetap tidak bisa dipertahankan kembali maka solusi 
terakhir adalah mengakhiri perkawinan di Pengadilan Agama demi kebaikan kedua 
belah pihak.  
3. Bagi mahasiswa atau peneliti yang meneiti dalam hal ataupun masalah yang sama 
dengan skripsi ini maka hendaklah untuk dapat menjabarkan lebih luas lagi, sehingga 
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